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ABSTRAK 

 

 

Judul : Persepsi Siswa tentang Komunikasi Non Verbal Guru dalam 

Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 2 Kota Pariaman 

Penulis : Mella 

 1204424/2012 

Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M. Pd 

2. Dr. Rifma, M. Pd 

 

Penelitian ini didasarkan pengamatan penulis selama Praktek Lapangan 

Kependidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota Pariaman 

menunjukkan masih kurang baiknya komunikasi guru terutama dalam komunikasi 

non verbal guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Siswa tentang 

Komunikasi Non Verbal Guru dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota Pariaman. Pertanyaan penelitian yang diajukan 

adalah bagaimanakah persepsi siswa tentang komunikasi non verbal guru dalam 

proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota 

Pariaman. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X dan kelas XII di SMK Negeri 2 Kota pariaman yang 

berjumlah 846 orang. Sampel penelitian diambil sebanyak 10% dari jumlah 

populasi yaitu berjumlah 91 orang yang ditarik dengan menggunakan teknik 

stratified random sampling. Alat pengumpulan data adalah angket dengan model 

skala likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data diolah dengan 

rumus rata-rata (Mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi siswa tentang 

komunikasi melalui gerak tubuh guru dalam proses pembelajaran berada pada 

kategori baik dengan skor rata-rata 3,6; (2) persepsi siswa tentang komunikasi 

melalui ekspresi wajah guru dalam proses pembelajaran berada pada kategori 

cukup baik dengan skor rata-rata 3,5; (3) persepsi siswa tentang komunikasi 

melalui kontak mata guru dalam proses pembelajaran berada pada kategori baik 

dengan skor rata-rata 4,0; (4) persepsi siswa tentang intonasi suara dan gaya 

bicara guru dalam proses pembelajaran berada pada kategori baik dengan skor 

rata-rata 3,7; (5) persepsi siswa tentang komunikasi melalui penampilan guru 

dalam proses pembelajaran berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,8. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Persepsi Siswa tentang 

Komunikasi Non Verbal Guru dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota Pariaman berada pada kategori baik dengan skor 

rata-rata 3,72. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 

perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 

mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 

warga masyarakat. Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan potensi diri 

menjadi multi kompetensi manusia harus melewati proses pendidikan yang 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, proses 

pembelajaran hendaknya bisa mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak manusia sehingga tercipta pendidikan yang berkualitas.  

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang sangat 

diperlukan oleh setiap individu. Karena pembelajaran merupakan suatu proses 

yang membuat orang belajar. Setiap proses pembelajaran dengan melakukan 

sebuah kegiatan pembelajaran ini maka individu tersebut akan dapat 

berkembang dengan baik. Ketika membicarakn tentang kegiatan pembelajaran 

maka akan langsung mengarahkan pandangan pada kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah. Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan 

yang bertanggung jawab dalam menciptakan putra-putri bangsa yang 

berprestasi. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses pembelajaran 

yang ditandai dengan terjadinya interaksi antar guru dengan siswa. Tentunya 

dengan mendapatkan sebuah kegiatan pembelajaran yang efektif ini 

memerlukan banyak komponen yang harus diperhatikan. Beberapa 
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diantaranya adalah mengenai tenaga pendidik, para peserta didik, media 

pembelajaran, materi pembelajaran, strategi pembelajaran dan perencanaan 

kegiatan pembelajaran. Komponen tersebut harus dapat digunakan secara 

maksimal agar proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan 

dengan efektif. 

Guru adalah salah satu komponen tenaga pendidik yang sangat 

menentukan dalam pendidikan. Tanpa adanya seorang guru, media 

pembelajaran, materi pembelajaran, strategi pembelajaran dan perencanaan 

pembelajaran tidak dapat diimplikasikan, karena guru merupakan suatu 

pekerjaan profesional, sehingga jabatan ini memerlukan suatu keahlian khusus 

yang menuntut seorang guru menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan 

pengajaran serta ilmu-ilmu lainnya dengan harapan dapat melaksanakan tugas-

tugasnya dengan baik untuk mampu menghasilkan output yang baik pula. 

Mudlofir Ali (2013:119 120) menyatakan guru merupakan pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 

pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat 

profesionalitas tertentu yang tercermin dan kompetensi, kemahiran, 

kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik 

tertentu. 

Peranan guru selaku pendidik bertugas membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik dan mudah, guru juga berperan untuk menyediakan 

suasana kelas yang memberdayakan siswa untuk belajar. Di samping itu, 
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siswa selaku peserta didik berusaha untuk mencari informasi, memecahkan 

masalah, dan mengemukakan pendapatnya. Selain harus membekali diri 

dengan pengetahuan yang memadai tentang isi pembelajaran yang akan 

disajikan dan metode penyampaiannya, guru juga harus memiliki kemampuan 

dalam mendesain komunikasi yang efektif dengan siswa. Kemampuan ini 

sangat penting karena berdampak langsung pada kualitas pemahaman siswa 

akan materi yang diajarkan.  

Namun, aspek komunikasi sering diabaikan karena seorang guru lebih 

dituntut untuk dapat membuat perencanaan mengajar yang menitikberatkan 

pada kurikulum dan materi (course content). Bagaimana cara guru 

menyampaikan isi pembelajaran tersebut diserahkan begitu saja kepada guru 

tanpa rancangan yang jelas. 

Komunikasi merupakan suatu proses di mana pesan disampaikan oleh 

penyampai pesan kepada penerima pesan. Pesan itu dapat berupa perasaan 

atau hasil pemikiran sendiri, atau hanya penerusan dari hasil pemikiran orang 

lain dengan maksud untuk mengubah pengetahuan, keterampilan dan atau 

sikap pihak penerima pesan. 

Komunikasi dilakukan manusia bukan hanya untuk menyampaikan 

atas saling bertukar pesan/informasi, melainkan ada tujuan untuk membangun 

dan memelihara relasi. Dalam pembelajaran pun, komunikasi yang dilakukan 

guru dan siswa bukan hanya proses pertukaran dan penyampaian materi 

pembelajaran, melainkan adanya dimensi relasi guru dan siswa. Baiknya relasi 

guru dan siswa menjadi prasyarat utama terciptanya proses pembelajaran yang 

efektif.  
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Komunikasi dalam pembelajaran dirumuskan sebagai proses di mana 

guru membangun relasi komunikasi yang efektif dan afektif dengan siswa 

sehingga siswa berkesempatan meraih keberhasilan yang maksimal dalam 

proses pembelajaran. Tujuan membangun komunikasi efektif dan afektif 

adalah mewujudkan kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. Komunikasi yang efektif artinya guru dan 

siswa sama-sama memahami apa yang dikomunikasikan dan bagaimana 

mengkomunikasikannya. Selain itu, guru dan siswa saling memahami sejauh 

mana kinerjanya dalam pembelajaran. Sedangkan komunikasi afektif 

bertujuan untuk membangun keadaan saling memahami perasaan guru dan 

siswa terhadap proses komunikasi dan apa yang sedang dibelajarkan. 

Efektivitas komunikasi sangat mempengaruhi pilihan tindakan yang dilakukan 

guru saat mengajar, dan tindakan itulah yang berpengaruh pada pencapaian 

pembelajaran. 

Komunikasi yang dapat digunakan antara guru dengan siswa, yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal adalah 

suatu bentuk komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan cara tertulis maupun cara lisan. Komunikasi 

verbal juga merupakan sebuah proses penyampaian pikiran, pesan ataupun 

perasaan seseorang kepada orang lain dengan memakai simbol-simbol yang 

menggunakan satu kata ataupun lebih sebagai medianya, dan media yang 

umumnya digunakan adalah bahasa.  

Sedangkan komunikasi non verbal adalah suatu proses dari komunikasi 

yang di mana penyampaian informasi atau pesannya tidak memakai kata-kata 



5 
 

atau komunikasi ini sering disebut dengan bahasa isyarat. Bentuk dari 

komunikasi non verbal ini adalah  memakai gerakan, seperti bahasa tubuh, 

ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, dan lain lain.  

Namun pada umumnya, komunikasi yang biasa dilakukan antara guru 

dan siswa adalah komunikasi verbal seperti percakapan tatap muka antara 

guru dan siswa, berbicara dalam pembelajaran di kelas, atau percakapan 

melalui media telepon. Dalam percakapan sehari-hari, komunikasi sering 

diidentifikasi dengan menyampaikan sesuatu secara verbal atau biasa 

dinamakan percakapan. 

Pada saat melakukan komunikasi, seseorang bukan hanya 

menyampaikan pesan yang bersifat verbal melainkan juga menyampaikan 

pesan non verbal. Namun, komunikasi non verbal sering diabaikan, dianggap 

perannya tidak efektif.  Komunikasi non verbal juga memiliki manfaat yang 

sama pentingnya dengan komunikasi verbal. Hal ini disebabkan karena 

diantara komunikasi non verbal dengan komunikasi verbal saling bekerja sama 

dalam proses komunikasi. Dengan adanya komunikasi non verbal, maka 

seseorang dapat memberikan suatu penekanan, pengulangan, melengkapi, dan 

menggantikan komunikasi verbal sehingga lebih mudah ditafsirkan. Oleh 

sebab itu, tidaklah lengkap membicarakan komunikasi verbal tidak disertai 

dengan komunikasi non verbal. Jadi, dengan menggunakan komunikasi non 

verbal justru dapat menghidupkan suasana proses pembelajaran.  

Di dalam aktivitas yang sama setiap saat, yakni guru mengajar di 

depan kelas. Namun diantara banyak guru, mungkin hanya beberapa di mata 
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siswa yang tergolong guru yang menyenangkan, guru yang diidolakan dan 

senantiasa membuat siswa ingin diajarkan oleh guru tersebut. Hal ini 

dikarenakan pada proses yang berlangsung, komunikasi sering mengalami 

kendala-kendala atau bermasalah karena perbedaan dalam 

menginterpretasikan pesan pada komunikasi yang terjadi. Proses inilah yang 

kemudian berdampak pada efektif tidaknya komunikasi seseorang.  

Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan Praktek 

lapangan Kependidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2  

Kota Pariaman, terlihat bahwasanya guru masih kurang menggunakan 

komunikasi non verbal dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

beberapa fenomena, yaitu: 

1. Masih kurangnya guru dalam menggunakan gerak tubuh yang bervariasi. 

Misalkan, dalam proses pembelajaran guru lebih sering duduk ketika 

menyampaikan materi pembelajaran tanpa melakukan gerak tubuh yang 

lainnya seperti berdiri atau berjalan.  

2. Masih kurangnya guru dalam memperlihatkan ekspresi wajahnya dalam 

proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari ketika guru masuk ke dalam 

kelas, raut wajah guru kurang memberikan senyuman atau cemberut 

sehingga siswa berpandangan guru tidak bersemangat dalam memberikan 

pembelajaran. 

3. Masih kurangnya guru dalam menggunakan kontak mata dengan siswa. 

Misalkan, ketika siswa sedang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

gurunya, namun guru tidak melakukan kontak mata maka siswa akan 
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berfikiran bahwa guru kurang memberikan perhatian kepada siswa atau 

guru seperti tidak mendengarkan penjelasan siswa. 

4. Masih adanya guru menyampaikan pesan dengan suara yang pelan 

sehingga siswa yang duduk bagian belakang tidak bisa mendengarkan 

pesan atau materi pembelajan. Hal ini dilihat dari siswa yang duduk bagian 

belakang akan mulai merasa bosan dengan pembelajaran, siswa akan 

merasa malas untuk mengikuti pembelajaran dan memilih untuk berada di 

luar kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

5. Masih adanya guru yang berbicara dengan cepat sehingga siswa yang 

awalnya fokus terhadap materi yang disampaikan akan merasa tertekan 

dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari adanya siswa yang mulai 

acuh tak acuh dengan pembelajaran atau pura-pura mendengarkan namun 

tidak mengerti dengan yang disampaikan oleh gurunya. 

6. Masih adanya guru yang kurang memperhatikan penampilannya. Seperti 

guru perempuan yang cenderung menggunakan perhiasan yang berlebihan 

sehingga siswa lebih fokus terhadap perhiasan yang digunakan daripada 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kemudian, guru laki-laki yang 

kurang memperhatikan penampilan baik dari pakaian maupun kerapian 

rambutnya. 

7. Rendahnya perhatian yang diberikan oleh guru terhadap siswa. Misalnya 

saat pembelajaran berlangsung ada siswa yang kurang bersemangat atau 

sedang sakit, guru hanya sekedar menanyakan kondisi siswa tanpa 

memberikan perhatian lebih seperti menghampiri siswa kemudian 

memeriksa kondisi fisik siswa tersebut secara langsung.  
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8. Rendahnya dorongan emosional yang diberikan oleh guru kepada 

siswanya, seperti pemberian kata-kata motivasi atau pujian yang 

menyentuh kepada siswanya sehingga siswa yang mengikuti pembelajaran 

tidak ada semangat terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena tentang komunikasi di atas, tampaknya guru 

dalam penggunaan komunikasi non verbal belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini terindikasi dari komunikasi non verbal guru dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penulis akan meneliti lebih jelas tentang 

“Persepsi Siswa tentang Komunikasi Non Verbal Guru dalam Proses 

Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota 

Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini mengenai komunikasi non verbal guru adalah: 

1. Kurangnya perhatian guru terhadap postur dan gerak tubuhnya dalam 

menyampaikan materi pembelajaran di kelas. 

2. Kurangnya pemberian ekspresi wajah guru selama berada di depan siswa 

dan di dalam kelas. 

3. Masih ada guru yang kurang melakukan kontak mata dengan siswanya 

saat melakukan percakapan. 

4. Masih ada guru yang kurang memperhatikan intonasi dan gaya bicaranya 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

5. Guru kurang memperhatikan penampilannya ketika melakukan 

pengajaran. 
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6. Kurangnya pemberian sentuhan oleh guru dalam berkomunikasi non 

verbal saat pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini penulis membatasi masalah pada persespsi siswa tentang 

komunikasi non verbal guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 

Kota Pariaman melalui: 1) Gerak tubuh, 2) ekspresi wajah, 3) kontak mata, 4) 

intonasi suara dan gaya bicara, 4) penampilan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang akan diteliti adalah Bagaimanakah Persepsi Siswa 

tentang Komunikasi Non Verbal Guru dalam Proses Pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota Pariaman melalui gerak tubuh, 

ekspresi wajah, kontak mata, intonasi dan gaya bicara serta penampilan? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Adapun yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Seberapa baikkah persepsi siswa tentang komunikasi melalui gerak tubuh 

guru dalam proses pembelajaran ? 

2. Seberapa baikkah persepsi siswa tentang komunikasi melalui ekspresi 

wajah guru dalam proses pembelajaran ? 

3. Seberapa baikkah persepsi siswa tentang komunikasi melalui kontak mata 

guru dalam proses pembelajaran ? 
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4. Seberapa baikkah persepsi siswa tentang intonasi suara dan gaya bicara 

guru dalam proses pembelajaran ? 

5. Seberapa baikkah persepsi siswa tentang komunikasi melalui penampilan 

guru dalam proses pembelajaran ? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui: 

1. Persepsi siswa tentang komunikasi melalui postur dan gerak tubuh guru 

dalam proses pembelajaran. 

2. Persepsi siswa tentang komunikasi melalui ekspresi wajah guru dalam 

proses pembelajaran. 

3. Persepsi siswa tentang komunikasi melalui kontak mata guru dalam proses 

pembelajaran. 

4. Persepsi siswa tentang intonasi suara dan gaya bicara guru dalam proses 

pembelajaran. 

5. Persepsi siswa tentang komunikasi melalui penampilan guru dalam proses 

pembelajaran. 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan manfaat 

penelitian ini sebagai masukan dan informasi bagi: 

1. Guru, untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi non verbal secara 

efektif dan afektif  kepada siswa secara optimal saat proses pembelajaran. 
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2. Kepala sekolah dan pihak yang terkait, untuk membina guru agar lebih 

dapat menciptakan keterampilan berkomunikasi non verbal yang lebih 

efektif demi menciptakan kelancaran tugas dan pelaksanaan pekerjaan 

masing-masing. 

3. Siswa mampu memahami maksud dari pesan atau materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, 

sehingga dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menimbulkan perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


